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Abstrak:

Penelitian dilakukan di Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon dengan maksud untuk
menganalisis pengelolaan risiko opersional. Sistem Infomasi sangat bermanfaat untuk
menunjang setiap kegiatan internal perguruan tinggi yang dapat menjadikan kesuksesan
dan kemajuan perguruan tinggi. Prinsip dari corporate governance berpengaruh dalam
pelaksanaan manajemen risiko adalah transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab
(responsibilitas) dan independensi Risiko Operasional merupakan risiko yang timbul
karena Kkegagalan dari proses internal, manusia, sistem atau kejadian ekternal.
Universitas ini belum pernah mengadakan penngelolaan risiko operasional sehingga
banyak indikator dari risiko operasional berpeluang sangat besar dan berdampak sangat
tinggi yang dapat mengakibatkan kebangkrutan. Pengelolaan risiko operasional yang
buruk menghambat terwujudnya good university governance. Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket yang disebar dan dianalisis dengan menggunakan desain
penelitian diskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini, pengelolaan risiko operasional berpeluang sangat besar dan berdampak
sangat tinggi yang dapat mengakibatkan kebangkrutan. Pengelolaan risiko operasional
yang buruk menghambat terwujudnya good university governance.

Kata Kunci: Risiko Operasional, Good University Governance

Abstract:

The research was conducted at the Nahdlatul Ulama University Cirebon with the aim of
analyzing operational risk management. The information system is vey useful to support
any internal university activities that can make the university successful and
progressive, the principles of corporate governance affect the implementation of risk
management, namely transparency, accountability, responsibility and independence.
Operational risk is a risk that arises because of the failure of internal processes, people,
systems or external events. This university has never conducted operational risk
management so that many indicators of operational risk have a very large opportunity
and have a very high impact which can lead to bankruptcy. Poor operational risk
management hinders the realization of good university governance. Data were collected
using a distributed questionnaire and analyzed using a descriptive research design.
Data collected in the form of word, pictures, and not numbers caused by the application
of qualitative research methods. The results of this study indicate that operational risk
management has a very large opportunity and a very high impact that can lead to
bankruptcy. Poor operational risk management hinders the realization of good
university governance.
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Pendahuluan

“Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau dan profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau
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kesenian.” (Undang-undang No 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
16, ayat 1). Perguruan Tinggi harus mempunyai: (1) struktur, (2) aturan penyelesaian
tugas, yang mencakup pembagian tugas antar kelompok fungsional dan antar warga
dalam kelompok yang sama, (3) rencana kegiatan, dan (4) tujuan. (Rahmat, 2018).

Pengembangan Good Coorporate Governance di Perguruan Tinggi
dimaksudkan agar pihak-pihak yang berperan dalam menjalankan pengelolaan
perguruan tinggi memahami dan menjalankan fungsi dan sesuai wewenang dan
tanggung jawabnya dan para stakeholder.(Muhi, 2011) Good governance tersebut
dinilai dari bentuk kekuatan untuk mengelola sumber daya manajemen sosial dan
ekonomi dan dapat ditinjau dari sisi apakah pengelola telah berfungsi secara efektif dan
efisien dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (World Bank, 1992)
Penerapan good governance perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan,
yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha (termasuk perguruan
tinggi) sebaga pelaku pasar, dan masyarakat sebagai stakeholders (Kunami, 2007).
(Aristo, 2005) menyatakan perguruan tinggi secara konsep ekonomi pendidikan dapat
dan tepat diterapkan pada perguruan tinggi. Good university governance merupakan
penerapan prinsip-prinsip dasar konsep “good governance” pada sistem dan proses
governance di institusi perguruan tinggi. (Muhammad Tajuddin, 2015) Good
governance merupakan suatu tata kelola yang menerapkan prinsip keterbukaan
(transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban(responsibility)
profesional (professional), dan kewajaran (fairness). (Hamdani, 2016 :22)

Prinsip dari corporate governance berpengaruh dalam pelaksanaan manajemen
risiko adalah transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab (responsibilitas) dan
independensi.. (KNKG, 2011). Risiko masih dipersepsikan sebagai suatu kerugian
financial. Akibatnya kualitas pelayanan publik yang merupakan bagian dari upaya untuk
meningkatkan efektivitas organisasi pemerintahan. (Ryad, 2016) Salah satu elemen
penting dalam menjalankan bisnis adalah dengan menyeimbangkan strategi bisnis
dengan pengelolaan risikonya, sehingga perusahaan akan mendapatkan hasil optimal.
Salah satu risiko yang penting untuk diperhatikan adalah risiko operasional yang tanpa
disadari sebenarnya sudah dikenal oleh setiap perusahaan yang ada.(CRMS, 2018).
Penerapan manajemen risiko yang memadai, diharapkan Perguruan Tinggi Swasta
memiliki kemampuan untuk: memperkuat tata-kelola, meminimalkan terjadinya hal-hal
yang tidak diinginkan dalam bentuk keluhan, keberatan atau bahkan tuntutan dari semua
pemangku kepentingan, memberikan perlindungan maksimal kepada Perguruan Tinggi
Swasta apabila terjadi sesuatu akibat kegagalan dalam manusia, proses, dan system;
serta meningkatkan efektifitas, efisiensi, reputasi dan tingkat kepercayaan dari semua
pemangku kepentingan. (Ryad, 2016). Hasil pengamatan dan wawancara dengan para
citivitas kampus Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon bahwa pengelolaan risiko
operasional belum dilaksanakan dengan baik.

Permasalahan utama penelitian ini apakah penerapan pengelolaan risiko
operasional dalam mewujudkan terciptanya Good Univesity Governance Pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah pengelolaan risiko operasional
sudah dilaksanakan dengan baik di Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon? Sesuai arah
dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengelolaan
risiko operasional sudah dilaksanakan dengan baik di Universitas Nahdlatul Ulama
Cirebon.
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Risiko Operasional

Sistem yang baik dilakukan untuk meminimalkan terjadinya risiko, Karena
setiap organisasi pasti mengalami risiko (Achmad Raunaq Rosih, 2015). Risiko bukan
hanya milik organisasi bisnis, tetapi melekat pada semua organisasi termasuk perguruan
tinggi.tidak ada satu pun cerita sukses tanpa penanganan risiko yang tepat. (Ryad, Unsur
Risiko Dalam Manajemen Perguruan Tinggi Swasta, 2016. (Mamduh M hanafi, 2016)
Analisis dan pengukuran risiko yang dilaksanakan, maka langkah berikutnya adalah
pengelolaan risiko. Risiko harus dikelola jika gagal dalam mengelola risiko maka
konsekwensi yang diterima akan cukup serius, menimbulkan kerugian yang sangat
besar. Menurut (Mamduh M hanafi, 2016) manajemen risiko pada dasarnya dilakukan
melalui proses-proses berikut ini:

A. ldentifikasi risiko

Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang
dihadapi oleh suatu organisasi. Basel Il (lembaga yang mengatur perbankan
internasiionnal) mendefiniskan risiko operasional sebagai risiko yang timbul karena :

1. Kegagalan Proses Internal

(Mamduh M hanafi, 2016) risiko kegagalan proses internal merupakan risiko yang
berkaitan dengan prosedur internal organisasi. Seperti sebagai berikut:
- Kurang lengkapnya dokumen atau dokumen yang salah
- Kesalahan transaksi
- Pengawasan yang kurang memadai
- Pelaporan yang kurang memadai
2. Kegagalan Mengelola Manusia (karyawan)
Risiko operasional yang berkaitan atau bersumber dari manusia adalah sebagai
berikut :
Kecelakaan kerja
Ketergantugan dengan karyawan tertentu
Intergritas karyawan yang kurang
Risiko Sistem
Risiko yang muncul berkaitan dengan sistem adalah :
- Kerusakan data
- Kesalahan pemograman
- Sistem keamanan yang kurang baik
a. Penggunaan teknologi yang belum teruiji
b. Terlalu mengandalkan model tertentu
7. Risiko Eksternal
Risiko yang berkaitan dengan kejadian yang bersumber dari luar organisasi.
Kejadian tersebut biasanya mempunyai dampak yang tinggi tetapi frekuensinya
rendah. Risiko ekternal tersebut seperti perampokan, bencana alam, serangan teroris,
dan pencurian.
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B. Evaluasi dan pengukuran risiko
Mengukur risiko tersebut dan mengevaluasi risiko tersebut . tujuan evaluasi risiko
adalah untuk memahami karakteristik risiko tersebut dengan lebih baik. (Mamduh M
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hanafi, 2016) Matriks likelihood (frekuensi) da signifikansi (servity) dikelompokan
ke dalam empat kuadran:
1. Signfikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) rendah
2. Signfikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) rendah
3. Signfikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) tinggi
4. Signfikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) tinggi
Penentuan tinggi rendah severity atau frekuensi bia dilakukan dengan cara

membandingkan severity atau frekuensi yang lebih tinggi dengan rata-rata risiko yang
ada. Strategi yang tepat bisa dirumuskan untuk mengelola risiko dengan hal berikut:

1.

Siginikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) rendah berada di quadran IV
adalah low control artinya perusahaan bisa menerapkan pengawasan yang rendah
terhadap risiko pada kategori ini
Siginifikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) rendah ada pada quadaran 11
adalah detect dan monitor
Siginifikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) tinggi ada pada quadran 111
adalah dengan monitor
Sigifikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) tinnggi adalah prevent at
source. Situasi seperti ini berarti perusahaan tidak bias lagi mengendlikan risiko dan
bias berakibatkan kebangkrutan.

Risiko harus dikelola jika gagal dalam mengelola risiko maka konsekwensi yang

diterima akan cukup serius, menimbulkan kerugian yang sangat besar. Ada beberapa
cara dalam mengelola risiko:

1.
2.
3.

Penghindaran.

Ditahan (Retention)

Diversifikasi, menyebar eksposur yang kita miliki sehinggga tidak berkonsentrasi
pada satu atau dua eksposur saja.

Transfer Risiko, mentransfer risiko tersebut ke pihak yang lebih mampu menghadapi
risiko tersebut.

Pengendalian risiko, dilakukan untuk mencegah atau menurunkan probabilitas
terjadinya risiko atau kejadian yang tidak kita inginkan.

Good University Governance

Governance merupakan mekanisme, praktek, dan tata cara pemerintahan dan

warga dalam mengatur sumber daya serta memecahkan masalah-masalah publik.
(Hetifa, 2003). Pelaksanaan good governance, yang merupakan juga prinsip prinsip
good governance menurut United Nation Development Program, meliputi:
a.Participation

b.Rule of law

c. Transparency
d.Responsiveness
e.Consensus of orientation

f. Equity

g.Efficiency and effectiveness
h.Accountability
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I. Strategic vision

Good university governance mensyaratkan sembilan karakteristik umum/dasar,
yaitu partisipasi, orientasi pada konsesus, akuntanbilitas, transparansi, respontif, efektif
dan efesien, ekuiti (persamaan derajat) dan inklusifitas, penegakan/ supremasi hokum.
(Muhammad Tajuddin, 2015)

Strategic vision perlu diterapkan agar para pemimpin Perguruan Tinggi memiliki
perspektif Good governance dan pengembangan sumber daya manusia yang luas dan
jauh ke depan sejalan dengan pembangunan bangsa dan Negara. (Margono, 2005).
Metode Penelitian

Objek penelitian yang akan di teliti yaitu Universitas Nadhatul Ulama Cirebon,
Kampus I di Jalan Sisingamangaraja Pelabuhan Cirebon dan Kampus Il di Jalan Cipto,
Cirebon. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2010) menyatakan populasi merupakan subyek
penelitian. Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi menurut Riduwan dan Kuncoro (2014:38)
adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek
penelitian atau populasi yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti (Arikuntoro, 2002). Sampel menurut (Kuncoro, 2014) adalah
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
(Sekaran, 2006)) menentukan ukuran sampel adalah ukuran sampel lebih dari 30 dan
kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. Dalam hal tingkat kesalahan
, pada penelitian social maksimal adalah 5% (0,05) . makin besar tingkat kesalahan
maka makin kecil jumlah sampel.Cara menghitung jumlah sample dengan
menggunakan Rumus Solvin S_Riduwan, 2005)

n=

1+N(d)?
dimana:
n = Ukuran sampel dari N
N = Ukuran Populasi
d = nilai presisii 95% atau sig.=0,05
b = 103,70 dibulatkn 103 sampel

= 1+120(0,05)°
Desain penelitian merupakan rancangan bagi peneliti tentang prosedur dan
metode yang akan digunakan dalam setiap tahap penelitian yaitu mencakup prosedur
pengumpulan data, pengukuran variabel dan analisis data. (Nuryaman & Christina,
2015) Penelitian ini menggunakan desain penelitian diskriptif (Suwardi, 2008) Data
yang dikumpulkan berupa kata-kata , gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan
oleh adanya penerapan metode penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian Kkualitatif meliputi data pengamatan, wawancara, dan dokumentai. Fokus
pengamatan dilakukan dengan 3 komponen utama yaitu space ( ruang, tempat), aktor
(pelaku), dan aktifitas ( (Suwardi, 2008). Sumber data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini
terdiri dari empat tahap antara lain:
1. Tahap pertama dengan studi kepustakaan.
2. Tahap kedua dengan melakukan wawancara dan observasi dengan

menggunakan kuisioner. Anas Sudiyono (1996:82)
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3. Tahap ketiga adalah observasi.
4. Kuisioner merupakan serangkaian daftar pertanyaan formal yang digunakan
untuk mendapatkan informasi dari responden (Malhotra, 2007).)

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur vairiabel sistem
informasi perguruan tinggi dan variabel risiko operasional. paling banyak digunakan
adalah skala likert karena merupakan skala yang paling umum dipakai dalam
penelitian (Sekaran, 2003).

Likert scala digunakan pada penelitian ini untuk variabel sistem infromasi

perguruan tinggi yang terbagi menjadi :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Sedangkan untuk variabel risiko operasional likert scala yang digunakan
adalah untuk indikator frekuensi terbagi menjadi:

1 = Sangat Jarang

2 = Jarang
3 = Moderat
4= Sering

5= Sangat sering/hampir pasti
Untuk indikator dampak

5= Sangat Tinggi

4= Tinggi

3= Menengah

2= Kecil

1= Sangat Rendah/tidak Signifikan
Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

Variabel (Uma Sekaran, 2017) adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Data yang dikumpulkan agar bermanfaat harus
diolah dan dianalisis terlebih dahulu agar dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.
Tujuan analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari
sejumlah data yang terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
SPSS 22 for windows.

Hasil kuisioner akan dihitung agar hasil analisis dapat teruji dan dapat
diandalkan. Setiap masing-masing item dari kuisioner memiliki nilai yang berbeda.
Apabila data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, disajikan dan dianalisis.
Penulis menilai variabel dengan berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing
variabel. Dengan membuat kelas interval (Sugiyono, 1999) melakukan kategorisasi
berdasarkan skor tertinggi dan terendah. Kategorisasi variabel Sistem Informasi
Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut:

Nilai indeks minimum = skor minimum

Nilai indeks maksimum = skor maksimum
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Interval = nilai indeks maksimum — nilai indeks minimu
Jarak interval = interval: jenjang

Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ini peneliti akan menguraikan hasil analisis yang diperoleh dari
jawaban-jawaban kuesioner yang telah dibagikan kepada responden..Peneliti
menyebarkan 103 kuesioner di Universitas Nadhatul Ulama Cirebon dimana 103
kuesioner ditujukan untuk pegawai pada Universitas Nadhatul Ulama Cirebon.
Tabel 1 Ringkasan Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner

No Keterangan Total
1  Kuesioner yang dibagikan 103

2 Kuesioner yang kembali 103

3  Kuesioner yang tidak kembali -

4 Kuesioner yang tidak lengkap -

5  Kuesioner yang dapat diolah 103

6  Persentase kuesioner yang 100%

dapat diolah
Sumber: Data Primer diolah, 2019
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 103 responden
sebagai subjek penelitian, dapat diperoleh gambaran tentang karakteristik umum dari
responden yang meliputi pendidikan terakhir dan masa kerja diperusahaan.
Tabel 2 Profil Responden

No Uraian Jml Responden (%)
1 Pendidikan Terakhir
a. SMA/SMK 5 4.85
b. D3 0 0
c. S1 5 4.85
d S2 91 88.35
e. S3 2 1.94
2 Lama Bekerja
a. 0-5tahun 56 54.37
b. 6-10tahun 47 45.63
c. 11 -15tahun 0 0
d. > 15tahun 0 0

Sumber: Data Primer diolah, 2019

Risiko Operasional Di Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara pada Universitas Nahdlatul
Ulama Cirebon dan berdasrakan hasil penelitian bahwa: Pengelolaan risiko operasional
di Universitas ini belum dilaksanakan, tahap-tahap dari pengelolaan risiko belum ada
mulai dari pengindentifikasian sampai penanganan. Masih ada terjadi risiko yang
frekuensinya tinggi sehingga dampaknya pun tinggi terhadap universitas. Universitas ini
Belum memahami risiko yang akan dihadapi sehingga banyak risiko yang belum bisa
ditangani dengan baik.
Pembahasan
Uji Validitas Data

Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas pertanyaan
dari kuesioner yang diajukan oleh peneliti. Pengujian validitas ini menggunakan
product moment (pearson correlation). Jika r niung (koefisien korelasi) lebih besar dari r
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wbel (Nilai Kritis) pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka instrumen tersebut memenuhi
kriteria dan pertanyaan yang diajukan bersifat valid. Sebaliknya bila r niung (koefisien
korelasi) lebih kecil dari r taner (nilai kritis) maka instrumen tersebut tidak memenuhi
kriteria dan pertanyaan yang diajukan tidak valid. Berdasarkan tabel r untuk o = 0,05
dan df = n— 2 = 101 didapatkan nilai r tabel sebesar 0,1937.

Uji Reliabitas Data

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan dan keajegan alat ukur
yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat
ukur tersebut selalu memberikan hasil yang sama meskipun digunakan berkali-kali baik
oleh peneliti yang sama maupun peneliti yang berbeda. Instrumen dalam variabel
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas atas
instrumen penelitian dapat ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Reliabilitas Data

No | Variabel | Cronbach | Batas Kesimpulan
Alpha Minimum

1 X1 0,758 0,600 Reliabel

2 X2 0,644 0,600 Reliabel

3 |Y 0,627 0,600 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah 2019
Berdasarkan tabel di atas bahwa instrumen variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel penelitian adalah reliabel.

Nilai indeks minimum = skor minimum =1

Nilai indeks maksimum = skor maksimum =5

Interval = nilai indeks maksimum — nilai indeks minimum
=5-1=4

Jarak interval = interval : jenjang=4:5=10,8

Analisa Pengelolaan Risiko Operasional Dalam Rangka Mewujudkan Good
University Governance

Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon belum pernah melakukan pengelolaan
risiko dengan baik. Risiko operasional seharusnya sangat diperlukan di universitas nii
untuk mengidentifikasi seberapa besar risiko yang terjadi dari frekuensi dan besarnya
dampak dari risiko tersebut sehingga dapat dilakukan penanganan dengan baik untuk
menghindari kebangkrutan universitas. Menurut (Mamduh M hanafi, 2016) manajemen
risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses berikut ini:

A. Identifikasi risiko

Mendefiniskan risiko operasional sebagai risiko yang timbul karena:
a. Kegagalan Proses Internal
Kegagalan Mengelola Manusia (karyawan)
b. Risiko Sistem
c. Risiko Eksternal
B. Evaluasi dan pengukuran risko
Teknik untuk mengukur risiko tergantung jenis risiko tersebut antara lain:
a. Dengan probablitas atau frekuensi terjadinya risiko
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b. Dengan membuat matriks dengan sumbu mendatar adalah probabilitas terjadinya

risiko (frekuensi), sumbu vertikal adalah tingkat keseriusan (serivity) (Mamduh

M hanafi, 2016)

Matriks likelihood (frekuensi) dan signifikansi (severity) dikelompokan ke

dalam empat kuadran:
1. Signfikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) rendah
2. Signfikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) rendah
3. Signfikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) tinggi
4. Signfikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) tinggi

Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner yang terdiri dari dua puluh lima
(25) butir pertanyaan untuk Risiko Operasional, peneliti melakukan kategorisasi
berdasarkan skor tertinggi dan terendah. Untuk variabel Risiko Operasional kategorisasi
yang diberikan adalah sebagai berikut:

Nilai indeks minimum = skor minimum =1

Nilai indeks maksimum= skor maksimum =5

Interval = nilai indeks maksimum — nilai indeks minimum =5-1 =4

Jarak interval = interval: jenjang =4:5 =0,8
Jadi nilai interval untuk setiap kategori dapat disusun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5 Pedoman Kategori Risiko Operasional
Kategori Frekuensi Terjadinya Risiko

Rentang Nilai

Operasional
1,00 -1,80 Sangat Jarang Sangat Rendah
1,81 -2,60 Jarang Kecil
2,61-3,40 Moderat Medium
3,41 -4,20 Sering Besar
4,21 -5,00 Sangat Sering Sangat Tinggi

Sumber: (Mamduh M hanafi, 2016)
Kegagalan Proses Internal

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
4,72 pada pernyataan Pengawasan yang kurang memadai. Sedangkan nilai rata-rata
terendah diperoleh sebesar 4,52 pada pernyataan Dokumentasi tidak lengkap atau
dokumentasi salah. Secara keseluruhan, nilai keseluruhan risiko operasisonal lingkup
kegagalan proses internal diperoleh sebesar 4,65. Berdasarkan Kriteria interpretasi rata-
rata, nilai — rata sebesar 4,65 berada dalam kelas interval antara 4,21 — 5,00 dan
terkategorikan bahwa frekuensi kegagalan proses internal ini “sangat sering” terjadi.
Peneliti mengambil kesimpulan bahwa kegagalan proses internal dalam risiko
operasional cenderung sering terjadi di Univesitas Nahdhatul Ulama Cirebon.
Kegagalan Mengelola Manusia

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
3,03 pada pernyataan Kecerobohan karyawan. Sedangkan nilai rata-rata terendah
diperoleh sebesar 2,18 pada pernyataan Sering terjadinya kecelakaan kerja. Secara
keseluruhan, nilai keseluruhan risiko operasional lingkup kegagalan mengelola manusia
diperoleh sebesar 2,74. Berdasarkan kriteria interpretasi rata-rata, nilai — rata sebesar
2,74 berada dalam kelas interval antara 2,61 — 3,40 dan terkategorikan moderat. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kegagalan mengelola manusia dalam risiko
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operasional cenderung sudah berjalan dan terjadi di Univesitas Nahdhatul Ulama
Cirebon.
Risiko Sistem

Dari hasil penelitian diketahui bahwaa nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
3,83 pada pernyataan Sistem keamanan yang kurang baik. Sedangkan nilai rata-rata
terendah diperoleh sebesar 3,38 pada pernyataan Terjadinya kerusakan data. Secara
keseluruhan, nilai keseluruhan risiko operasional lingkup risiko sistem diperoleh sebesar
3,57. Berdasarkan kriteria interpretasi rata-rata, nilai — rata sebesar 3,57 berada dalam
kelas interval antara 3,41 — 4,20 dan terkategorikan sering. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa risiko sistem dalam risiko operasional cenderung “sering”
terjadi di Univesitas Nahdhatul Ulama Cirebon.
Risiko Eksternal

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
4,28 pada pernyataan Sistem keamanan yang kurang baik. Sedangkan nilai rata-rata
terendah diperoleh sebesar 1,53 pada pernyataan Terjadinya bencana alam. Secara
keseluruhan, nilai keseluruhan risiko operasional lingkup risiko eksternal diperoleh
sebesar 2,47.
Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi diperoleh sebesar
4,29 pada pernyataan dokumentasi yang tidak lengkap/ tidak akurat dan angka 4,29
pada pernyataan Sistem keamanan yang kurang baik sehingga menimbulkan kerugian
bagi universitas. Sedangkan nilai rata-rata terendah diperoleh sebesar 1,96 pada
pernyataan Kecelakaan kerja sering terjadi mengakibatkan terjadinya ketidakefesienan
dan keefektifan pekerjaan. Secara keseluruhan, nilai keseluruhan risiko operasional
lingkup dampak diperoleh sebesar 3,37. Berdasarkan kriteria interpretasi rata-rata
keseluruhan dampak, nilai rata sebesar 3,37 berada dalam kelas interval antara 2,61 —
3,40 dan terkategorikan medium.
Strategi yang tepat bisa dirumuskan untuk mengelola risiko dengan hal berikut:

A. Siginikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) rendah berada di quadran 1V
adalah low control artinya perusahaan bisa menerapkan pengawasan yang rendah
terhadap risiko pada kategori ini

B. Siginifikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) rendah ada pada quadaran
Il adalah detect dan monitor

C. Siginifikansi (severity) rendah dan likelihood (frekuensi) tinggi ada pada quadran |11
adalah dengan monitor

D. Sigifikansi (severity) tinggi dan likelihood (frekuensi) tinnggi adalah prevent at
source. Situasi seperti ini berarti perusahaan tidak bias lagi mengendlikan risiko dan
bisa berakibatkan kebangkrutan.

Pengelolaan risiko operasional dengan strategi sebagai berikut:

1. Prevent at source adalah tipe risiko yang perlu ada perhatian lebih dan penanganan
yang serius karena bila dibiarkan saja maka akan mengalami kebangkrutan dalam
waktu singkat. Tipe risiko ini menggambarkan bahwa universitas tidak dapat
mengendalikan risiko yang berdampak pada kebangkrutan. Universitas harus
melakukan penanganan yang agresif dan segera (immediate action) Kegagalan
proses internal ada posisi serius dengan frekuensi yang sangat sering terjadi dan
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dampak yang sangat tinggi ada pada :Dokumentasi tidak lengkap atau dokumentasi
salah mengakibatkan informasi tidak akurat di universitas ini. Universitas perlu
melakukan penanganan serius dengan melakukan penyimpanan file data dan
dikumentasi yang baik, mengadakan laporan secara berkala, pembuatan dan
penetapan kebijakan akuntansi menjadi sangat penting agar apa yang kita buat
informasi dan laporan menjadi akurat. Perlu adanya sumber daya manusia yang
menangani khusus pengarsipan dan yang mengerti manajemen arsip , sangat
diperlukan penyediaan ruangan khusus arsip yang aman dan untuk meminjam arsip
atau data harus diperlukan otorisasi petugas penyimpan arsip. Pengawasan yang
kurang memadai mangakibatkan kesalahan dalam Kkinerja dan terjadi miss
communication pada universitas ini harus perlu mendapat perhatian Kkhusus,
universitas perlu memiliki rantai pengawasan yang baik dari pihak jajara tertinggi
rektorat universitas dan pengawasan internal audit. Pelaporan kurang memadai dan
tidak tepat waktu sering mengakibatkan keterlambatan untuk mengambil tindakan
atau melakukan pekerjaan atau aktifitas selanjutnya. Universitas harus mempunnyai
petugas khusus untuk membuat sebuah laporan yang baik dann benar dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan terus mengadakan pelatihan
dann evaluasi dari pekrja yang ada sehingga mengurangi kesalahann laporan dan
kelambatan pelaporan yang bisa berakibat menghambat aktifitas lainnya.

2. Monitor adalah tipe risiko semacam ini sering muncul tetapi besar kerugiannya
relative sangat kecil. Universitas dapat memonitoring risiko-risiko tersebut untuk
memastikan bahwa risiko tersebut masih pada wilayah ‘normal” jika risiko tersebut
bergerak melebihi batas tertentu , maka universitas perlu melakukan tindakan untuk
menangani risiko tersebut. Universitas perlu melakukan perngawasan dengan segera
(immediate attention). Membentuk team untuk melakukan pengawasan,
menyiapkan anggaran untuk membayar team pengelolaan risiko sehingga maksimal
dalam menangani risiko.

3. Low control adalah tipe risiko yang sangat rendah baik frekuensi atau dampaknya,
universitas hanya perlu menerapkan pengawasan yang rendah terhadap risiko pada
kategori ini. Pengawasan yang terlalu berlebihan pada risiko ini akan menimbulkan
biaya yang lebih besar dibandingkan manfaat yang diperolehnya.universitas bisa
melakukan pengawasan dengan jangka waktu panjang. (annual evaluation).
Membentuk team untuk melakukan pengawasan, menyiapkan anggaran untuk
membayar team pengelolaan risiko sehingga maksimal dalam menangani risiko.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Universitas ini belum pernah mengadakan penngelolaan
risiko operasional sehingga banyak indikator dari risiko operasional berpeluang sangat
besar dan berdampak sangat tinggi yang dapat mengakibatkan kebangkrutan.

Pengelolaan risiko operasional yang buruk menghambat terwujudnya good university
government sesuai yagg diharapkant. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
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bahwa kegagalan mengelola manusia dalam risiko operasional cenderung sudah

berjalan dan terjadi di Univesitas Nahdhatul Ulama Cirebon.

Saran
Universitas harus dapat menerapkan pengelolaan risiko operasional dengan baik.

kesulitan dan ketidakpahaman yang berakibat buruk pada penurunan kinerja dan hasil

informasi/laporan yang tidak akurat, tidak efesien, tidak efektif, serta tidak tepat waktu.

Penelitian ini terbatas hanya pada pengamatan dan wawancara di universitas yang

bersangkutan berkaitan dengan pengelolaan risiko operasional saja, belum dapat

meneliti lebih lanjut dari nilai atau kepatuhan universitas pada standar yang berlaku.

Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dalam hal kebijakan

akuntansi yang ada di universitas dengan harapan, jika sistem informasi di perguruan

tinggi ini sudah memadai dan pengelolaan riisiko operasioanal baik ditambah sudah

adanya kebijakan akuntansi yang sesuai standar yang berlaku, maka konsep dari Good

University governancet ini akan dapat terwujud.
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